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ABSTRACT: Pineapple plant (Ananas comosus L.Merr) has an untapped part pineapple peel. This research
aimed to examine the potential pharmacologica activity of flavonoids compounds in pineapple peel and the
mechanism of flavonoids in producing these activity. The method used is a Laboratory experimental method
namely extraction with soxhlet method using ethanol 96% as well as study literature methods to see the
potentia for pharmacological activity. Result of study literature show that flavonoid compounds in pineapple
peel produce strong cytotoxic activity with LC50<1000ppm that is 358,323 ppm and 425,927 ppm with the
mechanism of flavonoids to induce fragmentation DNA and inhibit the tyrosine kinase receptor in the Larva
artemia. Antioxidant activity moderate an 1C50<250 pg/ml that is 197.503 pug/ml with mechanism of flavonoid
donating hydrogen ions, catch ROS and prevent ROS regeneration of free radicals. Antibacteria activity has a
strong inhibition marked by the formation of inhibition zone>20 mm that is 17.0 mm with the mechanism
of flavonoids derivative dihydroflavonol inhibit cell membrane function and inhibit the energy metabolism of
bacteria
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ABSTRAK: Tanaman nanas (Ananas comosus L.Merr) memiliki bagian yang tidak dimanfaatkan yaitu kulit
buah nanas. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui potens aktivitas farmakologi senyawa flavonoid dalam
kulit buah nanas dan mekanisme flavonoid dalam menghasilkan aktivitas tersebut. Metode yang digunakan
merupakan metode eksperimen Labolatorium yaitu ekstraksi dengan metode soxhlet menggunakan pelarut
etanol 96% serta metode studi pustaka untuk melihat potens aktivitas farmakologi. Hasil studi pustaka
menunjukan bahwa senyawa flavonoid dalam kulit buah nanas menghasilkan aktivitas sitotoksik yang kuat
dengan nilai LC50<1000 ppm yaitu 358,323 ppm dan 425,927 ppm melaui mekanisme flavonoid menginduksi
fragmentass DNA dan menghambat reseptor tyrosin kinase pada larva artemia. Aktivitas antioksidan yang
sedang dengan nilai 1C50<250 pg/ml yaitu 197,503 pg/ml melalui mekanisme flavonoid mendonorkan ion
hidrogen, menangkap ROS serta mencegah regenerasi ROS pada radika bebas. Aktivitas antibakteri memiliki
daya hambat yang kuat ditandai terbentuknya zona hambat>20 mm yaitu 17,0 mm mealui mekanisme
flavonoid turunan dihydroflavonol menghambat fungs membran sel serta menghambat metabolisme energi
dari bakteri.

Kata kunci: Kulit buah nanas, aktivitas farmakologi, flavonoid
1 PENDAHULUAN sdlah satunya adalah penggunaan tanaman obat
(Kardinan, 2004).

Bahan alam yang banyak digunakan dalam
bidang kesehatan dan berkhasiat sebagai tanaman
obat salah satunya adalah buah nanas (Kelly,
1996:243). Masyarakat tidak asing lagi dengan
buah nanas karena banyak dikonsums sebagai
buah segar, selain itu dalam bidang industri
digunakan dalam pembuatan selai, kripik, essens
minuman dan pembuatan sirup. Namun mash
terbatas pada daging buahnya sgja, nanas memiliki

Indonesia merupakan salah satu negara yang
dikenal memiliki banyak keanekaragaman hayati.
Di hutan tropis Indonesia terdapat sekitar 30.000
tumbuhan yang diduga sebanyak 9.600 spesies
berkhasiat sebagal obat, dan 200 spesies
diantaranya merupakan tumbuhan obat penting
bagi industri obat tradisional. Pada era sekarang,
banyak orang yang kembali menggunakan bahan
alam dan menghindari bahan-bahan kimia sintesis,
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bagian-bagian yang tidak dimanfaatkan antaralain
adalah bagian kulitnya yang dianggap sebagai
limbah (Hatam et al., 2013:8).

Menurut Erukainure (2010:5) kulit buah nanas
mengandung senyawa flavonoid, karotenoid dan
vitamin C. Menurut Rini (2017:63) Berdasarkan
hasil analisis UV-Vis dan FTIR menunjukan
bahwa dalan ekstrak kulit buah nanas
mengandung  senyawa  flavonoid  turunan
dihidroflavonol. Beberapa penelitian mengenai
aktivitas farmakologi yang dihasilkan senyawa
flavonoid dalam kulit buah nanas diantaranya, uji
aktivitas sitotoksik terhadap larva udang Artemia
salina Leach (Mappasomba et al., 2019:33). Uji
aktivitas antioksidan terhadap ekstrak kulit buah
nanas (Widyanto et al., 2020: 99). Uji aktivitas
antibakteri terhadap bakteri  Saphylococcus
aurreus (Rini et al., 2017:64).

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
diketahui bahwa senyawa flavonoid didalam kulit
buah nanas diduga terlibat dalam berbagai
aktivitas farmakologi sehingga dapat diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut bagaimana
aktivitas farmakologi senyawa flavonoid yang
terkandung didadlam kulit buah nanas (Ananas
comosus L. Merr) berdasarkan hasil studi pustaka
yang dilakukan? Selain itu, bagaimana mekanisme
senyawa flavonoid dalam menghasilkan berbagai
aktivitas farmakologi tersebut ?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi aktivitas farmakologi senyawa flavonoid
yang dihasilkan dari kulit buah nanas (Ananas
comosus L. Merr) serta mengetahui mekanisme
keterlibatan senyawa flavonoid dalam
menghasilkan berbagai aktivitas farmakologi
tersebut.

2 LANDASAN TEORI

Tanaman nanas merupakan tanaman yang
hidup di berbagar musim, tergolong kedalam
tanaman kelas monokotil. Tanaman nanas
berbentuk semak dan hidupnya bersifat tahunan
(Rukmana, 1996:75). Menurut Takhtagjan (2009),

klasifikasi tumbuhan nanas adalah sebagal
berikut :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Anak kelas : Commelinmidae

Suku : Bromeliaceae

Marga . Ananas

Spesies Ananas comosus L. Merr
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(Takhtgjan, 2009: xxxvii-xlv,701).

Tanaman nanas memiliki bagian buangan,
salah satunya adalah kulit buah nanas, Menurut
Hatam (2013) kulit buah nanas mengandung
senyawa flavonoid dan fenolik. Sejalan dengan itu
Menurut penelitian Erukainure (2010) kulit buah
nanas mengandung senyawa flavonoid, karotenoid
dan vitamin C.

Flavonoid merupakan senyawa metabolit
sekunder terbesar dari golongan senyawa fenol
yang jumlahnya sangat melimpah di aam
(Robinson,  1995:191). Flavonoid  yang
terkandung didalam tumbuhan dapat
menghasilkan berbagai  aktivitas farmakologi
seperti aktivitas  sitotoksik, antioksidan,
antibakteri, antiimflamasi, antialergi, dan
antijamur (Sandhar et al., 2011:1).

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian yang dilakukan menggunakan
metode eksperimen Labolatorium dan dengan
menggunakan metode studi pustaka atau literature
review.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penapisan fitokimia merupakan cara sederhana
untuk mengidentifikas kandungan senyawa yang
terkandung didalam tumbuhan. Hasil penapisan
fitokimia dari simplisia dan ekstrak kulit buah
nanas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil penapisan fitokimiasimplisiadan
ekstrak kulit buah nanas

Semyvawa Skmplisia EEkstrak Ekstrak
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Potensi Aktivitas Farmakologi Senyawa
Flavonoid Dalam Kulit Buah Nanas.

Nanas merupakan salah satu jenis buah yang
banyak diminati masyarakat baik loka maupun
dunia, nanas memiliki bagian yang bersifat
buangan salah satunya adalah kulit buah nanas.

Selama ini kulit buah nanas yang dianggap
ISSN: 2460-6472



sebagal limbah hanya dibuang begitu sga di
tempat sampah, belum adanya pendayagunaan
kulit buah nanas ini menambah permasalahan
lingkungan yang harus di cari solusinya, sangat
disayangkan jika terus-menerus menumpuk dan
tidak ada pemanfaatan lebih jauh padahal kulit
buah nanas memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder yang berpotensi menghasilkan
berbagai aktivitas farmakologi.

Berdasarkan penelitian Menurut Hatam (2013)
kulit buah nanas mengandung senyawa flavonoid
dan fenolik. Sgialan dengan itu Menurut penelitian
Erukainure (2010) kulit buah nanas mengandung
senyawa flavonoid, karotenoid dan vitamin C.
Senyawa utama yang terkandung dalam kulit
nanas adalah flavonoid. Flavonoid merupakan
senyawa golongan fenol yang paling banyak
ditemukan di aam (Tungmunnithum et al., 2018).
Flavonoid yang terkandung dalam kulit buah
nanas Yyaitu dihidroflavonol (Rini, 2017:63).
Senyawa flavonoid yang terkandung didalam
tumbuhan dapat menghasilkan berbagai aktivitas
farmakol ogi seperti aktivitas  gitotoksik,
antioksidan, antibakteri, antiimflamasi, antiaergi,
dan antijamur (Sandhar et al., 2011:1).

Tabel 2 Nilai LCso aktivitas sitotoksik kulit buah
nanas terhadap larva Artemia salina.

Sampe] kudif buak
BED

Nilal LCE0 {ppam) Pusiaka

Ekitrak metinl 35430 Mappazambs 72
01533

Ekstrak: snmal Pratiwi aral 201733

Berdasarkan hasil uji aktivitas sitotoksik pada
Tabel 2 kedua ekstrak kulit buah nanas bersifat
toksik terhadap larva Artemia salina Leach karena
memperoleh nilai LCso kurang dari 1000ppm.
Ekstrak metanol kulit buah nanas memperoleh
nila LCso lebih rendah dibandingkan ekstrak
etanol kulit buah nanas yaitu 358,323ppm dan
425,927ppm, semakin rendah nila LCso yang
diperoleh maka potensi toksisitas semakin tinggi.
Menurut Mayer (1982) suatu ekstrak dapat
berpotensi toksik apabila nilai LCso< 1000ppm,
sedangkan senyawa murni dapat berpotensi toksik
apabilanilai LCso< 200 ppm.

Toksisitas suatu tanaman berkaitan dengan
metabolit sekunder yang terkandung didalamnya,
sebagian besar metabolit sekunder yang terdapat
pada tanaman satu dengan tanaman lain berbeda,
penyebaranya tidak selalu merata sehingga
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terdapat perbedaan aktivitas yang cukup nampak.
Hal tersebut berkaitan dengan senyawa utama
yang terkandung di dalam kulit buah nanas yaitu
senyawa flavonoid, senyawa golongan flavonoid
mampu menginduksi fragmentasi DNA yang
mengakibatkan DNA menjadi rusak, kerusakan
DNA membuat ekspresi protein proapoptoss,
sehingga terjadilah proses apoptosis sl yang
menjadikan sel mati, selain itu senyawa flavonoid
mampu menghambat reseptor tyrosin kinase
sehingga proses transduksi signal terhalang dan
proses pertumbuhan sel  ikut  terhalang
mengakibatkan terjadinya kematian pada sel
(Mappasomba et al, 2019:33).

Tabel 3 Nilai ICso aktivitas antioksidan ekstrak
kulit buah nanas.

Samipel D=0 g 'mil St et

Flstrak metanol Kulit 154988 Widyamto éral. 2020

buah manas

Fraksl n-hekeana kulit 489891 Taufigeral., 2017)
banh manas

Fraksl stasol Kulit buah 197 503 Tmuieq era J017)

[FEHEE

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan
pada Tabel 3 Nilai I1Cso ekstrak metanol kulit
buah nanas tidak menunjukan adanya aktivitas
antioksidan karena nilai ICso yang diperoleh
sebesar 1549,88ug/ml sedangkan pada fraksi n-
heksana kulit buah nanas memiliki aktivitas
antioksidan yang lemah dengan memperoleh niai
ICs0 sebesar 489,891ug/ml dan pada fraks etanol
kulit buah nanas memilki aktivitas antioksidan
yang sedang dengan nilai 1Cso sebesar 197,503
pg/ml. Semakin kecil nilai 1Cso maka daya
antioksidan semakin kuat (Molyneux, 2004). Sifat
antioksidan berdasarkan nilai 1Cso dibagi menjadi
4, yaitu jika nilai 1Cs0<50 pg/ml bermakna sangat
kuat, 1Cso 50-100 pg/ml bermakna kuat, 1Cso 101-
250 pg/ml bermakna sedang, I1Cso 250-500 pg/ml
bermakna lemah dan ICso > 500 pug/ml bermakna
tidak aktif (Jun et al., 2003)

Kandungan  senyawa  flavonoid  yang
terkandung  didalam  kulit  buah  nanas
mempengaruhi hasil aktivitas antioksidan yang
diperoleh, adapun mekanisme flavonoid sebagai
antioksidan bisa terjadi secara langsung dengan
cara flavonoid mendonorkan ion hidrogen
sehingga dapat menetralisir efek toksik dari
radikal bebas atau dengan cara menangkap ROS
secara langsung dan mencegah regenerasi ROS
(Sumardika, 2012). Beberapa penelitian juga
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menunjukkan  bahwa  aktivitas  antioksidan
flavonoid berkaitan erat dengan pencegahan
timbulnya beberapa penyakit, misalnya penyakit
kardiovaskular, kanker atau tumor (Akhlaghi&
Bandy 2009).

Tabel 4 Hasll rata-rata diameter zona hambat
ekstrak kulit buah nanas terhadap pertumbuhan
berbagai bakteri.
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Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 4
ekstrak kulit buah nanas memiliki aktivitas
antibakteri  terhadap  bakteri  Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli dan Saphylococcus
aureus dilihat dari rata-rata diameter zona hambat
yang dihasilkan. Semua ekstrak kulit buah nanas
memiliki daya hambat antibakteri yang kuat
terhadap masing masing bakteri karena rata-rata
diameter zona hambat yang dihasilkan pada
rentang 10-20 mm. Kategori daya hambat
antibakteri menurut Davis Stout (1971) terdiri dari
4 kategori, yaitu daya hambat sangat kuat
(diameter zona hambat >20 mm), daya hambat
kuat (diameter zona hambat 10-20 mm), daya
hambat sedang (diameter zona hambat 5-10 mm),
dan daya hambat lemah (diameter zona hambat<5
mm).

Metabolit sekunder yang terkandung didalam
kulit buah nanas yang menjadi zat antibakteri
salah-satunya senyawa flavonoid yaitu turunan
dihidroflavonal. Senyawa  tersebut  akan
membentuk senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler dan terlarut sehingga terjadi
kerusakan pada membran sel bakteri diikuti
dengan keluarnya senyawa intraseluler bakteri
tersebut (Nuria et al., 2009). Selain itu senyawa
flavonoid mampu menghambat metabolisme
energi  dari  bakteri, dilakukan  dengan
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penghambatan penggunaan oksigen oleh bakteri.
Proses biosintesis makromolekul membutuhkan
energi, jika metabolismenya terhambat maka
molekul bakteri tidak dapat berkembang menjadi
molekul yang lebih kompleks (Cushnie dan Lamb,
2005).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelusuran studi pustaka,
dapat dismpulkan bahwa senyawa flavonoid
dalam kulit buah nanas diduga berkontribusi
daam menghasilkan berbagai potens aktivitas
farmakologi, diantaranya aktivitas sitotoksik yang
kuat ditujukan dengan perolehan nilai LCs0<1000
ppm yaitu sebesar 358,323 ppm dan 425,927 ppm.
Aktivitas antioksdan dengan potens sedang
memperoleh nilai I1Cso pada rentang 101-250
ug/ml yaitu sebesar 197,503 pg/ml. Serta aktivitas
antibakteri dengan daya hambat yang kuat ditandai
dengan terbentuknya zona hambat pada rentang
10-20 mm yaitu sebesar 17,0 mm.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui potens aktivitas farmakologi dalam
kulit buah nanas dengan metode eksperimen
Labolatorium.
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